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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai proses internasionalisasi pada konflik separatisme di Papua dari tahun

1969 sampai dengan 2014. Berbeda dengan pemberontakan determinasi diri maupun separatis lain yang

terjadi di Indonesia sebelumnya, konflik Papua terfragmentasi dan tidak ada satu organisasi yang secara

resmi menjadi representasi bagi seluruh masyarakat Papua. Selain itu, konflik separatisme Papua juga masih

terus terjadi sampai saat ini, berbeda dengan konflik-konflik separatisme lain yang ada di Indonesia yang

sudah diresolusikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses internasionalisasi

terjadi pada konflik separatisme Papua, dengan harapan untuk mencari tahu apakah faktor atau aspek dalam

internasionalisasi konflik tersebut memiliki potensi untuk dapat berpengaruh pada perdamaian konflik

separatis Papua. Berdasarkan penelitian kualitatif yang menggunakan metode pengumpulan data berupa

kajian literatur ini, ditemukan bahwa bentuk internasionalisasi yang terjadi pada konflik Papua berupa

persiapan konflik dengan motif protektif. Bentuk intervensi persiapan konflik dilakukan oleh negara-negara

Pasifik yang memiliki latar belakang ras Melanesia umumnya berupa politik terbatas dan politik tangible,

seperti menyampaikan pertimbangan humaniter dan memberi dukungan moral, mengangkat isu ke forum

internasional, mobilisasi dukungan diplomatis, menyediakan suaka, dan mengakui tujuan pihak yang

berkonflik. Dua bentuk internasionalisasi konflik lainnya, yaitu intervensi kemanusiaan dan resolusi konflik,

masih kurang dibahas dalam kajian-kajian terdahulu dan pada kenyataannya memang belum banyak terjadi

pada konflik separatis Papua.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This paper examines the occurrence of internationalization in Papuan separatist conflict from 1969 until

2014. This conflict is distinct from both the previous self determination or separatist insurgencies in

Indonesia, in which Papuan separatist movements are fragmented and an official entity that represents

Papuan community as a whole does not exist. Additionally, the separatist conflict in Papua is still existent to

date ndash ndash whereas other separatist conflicts in Indonesia have been resolved. This paper aims to

understand how internationalization process occur in Papuan separatist conflict, with hope to identify which

factor or aspect of conflict internationalization has the potential to put an end to this conflict peacefully.

Based on this qualitative research with literature review as its data collecting method, it was found that the

kind of internationalization that occurred in Papuan separatist conflict was conflict waging with protective

motive. The interventions, which were done by Pacific countries that have Melanesian racial background,

are mostly categorized as limited politics and tangible politics. That includes voicing humanitarian concerns,

giving moral supports, raising the issue at hand to international fora, mobilizing diplomatic supports,

providing asylum, and recognizing the goals of conflicting parties. Two out of three forms of conflict

internationalization, humanitarian intervention and conflict resolution, are still understudied by the time this
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research is composed and in fact the two forms have yet happened within Papuan fragmented separatist

conflict.


